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ABSTRAK 

 
Mesin shakeout adalah salah satu mesin yang digunakan di Foundry Plant 
P.T Duraquipt Cemerlang. Mesin ini digunakan untuk melakukan 

pembongkaran pasir pada mould setelah proses pouring. Mesin shakeout 

yang terdapat di P.T Duraquipt Cemerlang melakukan proses produksi 

selama 8 jam setiap harinya. Salah satu permasalahan yang terdapat di P.T 

Duraquipt Cemerlang yaitu screen pada mesin shakeout mengalami 

penumpukan sisa material yang dapat mengakibatkan screen tersumbat 

apabila tidak dilakukan perawatan secara rutin. Sehingga diperlukan 

perawatan secara rutin setiap harinya. Salah satu metode perawatan yang 

dapat diaplikasikan adalah dengan metode autonomous maintenance. 

Autonomous Maintenance merupakan tindakan perawatan pada mesin 

yang melibatkan operator dan pengguna mesin dalam melakukan 

perawatan dasar yang memiliki tanggung jawab untuk memeriksa dan 

memelihara mesin tersebut agar mesin dapat beroperasi dengan baik, 

mencegah terjadinya kerusakan pada mesin, serta memperpanjang 

lifetime mesin yang digunakan. Metode ini disertai dengan langkah kerja 

beserta checksheet yang dapat mempermudah operator untuk 

melakukannya setiap hari. Dengan menerapkan autonomous maintenance 

setiap hari dapat meminimalisir adanya penyumbatan pada screen pada 

mesin shakeout di P.T Duraquipt Cemerlang. 

 
Kata kunci: Mesin Shakeout, Maintenance, Autonomous Maintenance 
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ABSTRACT 

 
The shakeout machine is one of the machines used in the Foundry Plant P.T 

Duraquipt Cemerlang. This machine is used to unload sand in the mold 

after the pouring process. The shakeout machine at P.T Duraquipt 

Cemerlang carries out the production process for 8 hours every day. One 

of the problems found at P.T Duraquipt Cemerlang is that the screen on the 

shakeout machine experiences a buildup of residual material which can 

cause the screen to clog if not carried out routine maintenance. So that 

routine maintenance is needed every day. One of the maintenance methods 

that can be applied is the autonomous maintenance method. Autonomous 

Maintenance is a maintenance action on machines that involves operators 

and machine users in performing basic maintenance who have the 

responsibility to inspect and maintain the machine so that the machine can 

operate properly, prevent damage to the machine, and extend the lifetime 

of the machine used. This method is accompanied by work steps and 

checksheets that can make it easier for operators to do it every day. By 

implementing autonomous maintenance every day, it can minimize the 

blockage of the screen on the shakeout machine at P.T Duraquipt 

Cemerlang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
PT. Duraquipt Cemerlang didirikan pada tahun 2000 sebagai respon 

terhadap tren outsourcing layanan pemeliharaan dan perbaikan pompa & katup 

yang dilakukan oleh perusahaan asing, khususnya di industri Minyak & Gas. 

Dengan Fasilitas bengkel meliputi overhead crane, forklift, peralatan mesin, mesin 

las, perakitan mesin sand blast, fasilitas perbaikan, kalibrasi, dan pengujian. 

Khususnya di PT. Duraquipt Cemerlang Foundry Plant melakukan bagian pompa 

pengecoran untuk pendukung dan perbaikan pompa. 

Beberapa bulan terakhir ditemukan serangkaian masalah kecil pada Mesin 

Shakeout yang dapat mengganggu kinerja dari hasil produksi. Mulai dari hasil 

pembongkaran pasir yang tidak merata, tumpukan pasir yang tidak tersalurkan, 

hingga penyumbatan yang terjadi pada deck yang menghambat berjalannya proses 

kinerja. Mesin Shakeout digunakan untuk melakukan pembongkaran pasir pada 

mould setelah proses pouring. Mesin shakeout digunakan selama 8 jam setiap 

harinya sehingga diperlukan perawatan khusus yang dapat dilakukan secara rutin 

setiap harinya. Salah satu perusahaan yang menggunakan Mesin Shakeout sebagai 

alat produksi adalah PT. Duraquipt Cemerlang di bagian Foundry Plant. 

Pada Foundry Plant PT. Duraquipt Cemerlang lebih berfokus pada 

pengerjaan pembuatan casting product dimulai dari pengecoran, pencetakan, 

hingga ke quality check. Terdapat proses dimana hasil casting di pisahkan dari 

cetakan menggunakan mesin shakeout dan pembongkaran bekas cetakan casting 

yang dihancurkan menggunakan mesin shakeout agar pasir yang sudah digunakan 

dapat digunakan kembali. Mesin shakeout ini berfungsi dan digunakan setiap hari 

untuk melakukan produksi sehingga harus dilakukan perawatan secara teratur oleh 

operator atau orang-orang yang menggunakan mesin ini guna mencegah terjadinya 

keusakan, atau hambatan, dan untuk memperpanjang usia pemakaian. 
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Berdasarkann latar belakang tersebut, maka dapat diambil rumusan masalah 

tentang bagaimana cara menerapkan Autonomous Maintenance pada mesin 

Shakeout Omega di Foundry Plant PT. Duraquipt Cemerlang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Dari hasil penjabaran latar belakang diatas, maka dapat ditentukan rumusan 

masalah yang terjadi seperti berikut: 

1. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kurangnya efektifitas dan 

produktivitas kinerja mesin Shakeout Omega? 

2. Jenis perawatan apa yang dapat diterapkan untuk mencegah terjadinya 

kurangnya efektifitas dan produktivitas kinerja mesin Shakeout Omega? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 
Dalam penelitian diperlukan batasan masalah untuk memperjelas 

pembahasan yang diteliti oleh peneliti. Berikut merupakan batasan masalah dalam 

penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi kenerja mesin Shakeout Omega pada Foundry Plant PT. 

Duraquipt Cemerlang. 

2. Pada penelitian ini hanya berfokus pada penerapan Autonomous 

Maintenance pada mesin Shakeout Omega khususnya di bagian screen 

deck. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 
1. Untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

berkurangnya kinerja mesin shakeout. 

2. Untuk mencari tahu jenis perawatan yang dapat digunakan untuk 

mencegah terjadinya berkurangnya efektifitas dan produktifitas kinerja 

mesin shakeout. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat yang diperoleh dari pelaksaan penelitian ini sebagai berikut: 

 
1. Mahasiswa mendapatkan ilmu pengetahuan baru tentang proses 

pengecoran yang dilakukan pada perusahaan. 

2. Perusahaan dapat memaksimalkan penggunaan mesin shakeout dan 

menghemat biaya perawatan yang diakibatkan oleh kerusakan, karena 

telah di terapkannya autonomous maintenance pada mesin shakeout. 

 

1.6 Metode Penelitian 

 
Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode kualitatif 

yang meliputi kegiatan sebagai berikut: 

1. Observasi: Melakukan pengamatan dan terjun langsung ke lapangan. 

2. Wawancara: Melakukan kegiatan wawancara dengan operator mesin 

dan divisi maintenance pada perusahaan. 

3. Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen seperti foto, dan checksheet. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian kegiatan penelitian yang telah dilakukan pada Foundry 

Plant PT. Duraquipt Cemerlang terdapat beberapa kesimpulan. Berikut merupakan 

kesimpulan dari uraian kegiatan pada Foundry Plant : 

1. Setelah dilakukan penelitian, maka ditemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi kurangnya efektifitas dan produktivitas kinerja mesin 

shakeout, seperti berikut: 

a) Screen Deck tersumbat oleh material asing seperti kawat, besi, paku, dan 

sekrup. 

b) Belum diterapkannya perawatan mandiri yang dilakukan oleh operator 

sebelum atau sesudah pengoperasian mesin karena belum ada training 

seputar autonomous maintenance atau perawatan mandiri. 

c) Belum ada checksheet atau ilustrasi kerja untuk memudahkan operator 

dalam melakukan perawatan mandiri. 

2. Jenis perawatan yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan efektifitas 

dan produktivitas kinerja mesin shakeout yaitu dengan perawatan mandiri 

atau autonomous maintenance yang dapat dilakukan oleh operator mesin 

seperti cleaning, emergencyy maintenance, dann melakukan daily check 

menggunakan checksheet. 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan di Foundry Plant P.T 

Duraquipt Cemerlang terdapat beberapa saran atau masukan yang dapat dilakukan 

oleh seluruh karyawan di P.T Duraquipt Cemerlang : 

1. Melakukan penerapan Autonomous Maintenance pada seluruh mesin yang 

ada di Foundry Plant terutama mesin shakeout secara konsisten agar kinerja 
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mesin dapat optimal untuk meningkatkan lifetime dari mesin yang ada di 

Foundry Plant PT. Duraquipt Cemerlang. 

2. Melakukan Training atau Pencerdasan tentang Autonomous Maintenance 

kepada seluruh staff atau operator dari tiap mesin di perusahaan. 

3. Selalu menggunakan APD saat berada di sekitar mesin produksi. 
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